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Abstract. The learning outcomes of the students showed unsatisfactory results
with the average score obtained from 35 students being 53,68 which was very far
below the KKM that had been set. This is due to the process of choosing
inappropriate learning strategies so that students are not motivated to take
lessons. The research aims to determine the effect of Concept Mapping learning
strategies on student learning outcomes on lines and angles material in Class V1.
The research method used is the experimental method. The design of this study
is the One Group Pretest Posttest Group Design. The population in this study
were all students of class VII consisting of 5 classes totaling 200 students. The
research sample, namely class VII-2, was selected using a simple random
sampling technique. Research data was collected using a test consisting of 10
questions. The data analysis technique uses a two-party test as seen from the
Paired Sample T-Test in the SPSS Version 18 For Windows program. The
research results show that there is a significant influence of concept mapping
learning strategies on student learning outcomes. This is because the value of
Sig. (2 Tailed) is 0.000 < 0.05 obtained from the output of the Paired Sample T-
Test.
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Abstrak. Hasil belajar siswa menunjukkan hasil yang tidak memuaskan dengan
rata-rata nilai yang diperoleh dari 35 siswa adalah 53,48 sangat jauh dibawah
KKM yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena proses pemilihan strategi
belajar yang tidak tepat sehingga siswa tidak termotivasi untuk mengikuti
pelajaran. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi belajar
Concept Mapping terhadap hasil belajar siswa pada materi garis dan sudut di Kelas
VIIl. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Desain
penelitian ini adalah One Group Pretest Posttest Group Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl yang terdiri dari 5 kelas berjumlah
200 siswa. Sample penelitian yakni kelas V1I-2 yang dipilih dengan menggunakan
teknik simple random sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan tes yang terdiri dari 10 butir pertanyaan. Teknik analisis data
menggunakan uji dua pihak dilihat dari Paired Sample T-Test pada program IBM
SPSS Statistics 25. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan strategi belajar concept mapping terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
dikarenakan nilai Sig. (2 Tailed) adalah 0,000 < 0,05 yang diperoleh dari output
uji Paired Sample T-Test.
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PENDAHULUAN

Pendidikan selalu berurusan dengan manusia, karena hanya manusia yang dapat dididik
dan harus selalu dididik. Manusia adalah satu-satunya makhluk yang dikarunia potensi untuk
selalu menyempurnakan diri melalui proses belajar. Pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan kepada anak agar menjadi dewasa secara jasmani dan rohani yang
diberikan oleh orang dewasa secara sadar dan bertanggung jawab. Salah satu bentuk kegiatan
pendidikan adalah proses belajar mengajar atau pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pihak pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh siswa.

Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi dua faktor yakni faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa seperti minat dan motivasi serta
kecerdasan dan faktor eksternal berasal dari luar siswa seperti lingkungan (Wahyuni et al.,
2022). Pembelajaran dinilai berhasil apabila siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan sejak awal. Keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dinilai
dari hasil belajar mereka (Hartantio & Buditjahjanto, 2014). Setiap kegiatan pembelajaran
harus mampu mencapai tujuan pembelajaran termasuk pembelajaran matematika.

Kecenderungan siswa memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit
(Agustin et al., 2018). Tidak jarang siswa enggan mengikuti pelajaran matematika disebabkan
mindset tersebut (Eryanti, 2015). Meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya
karena matematika sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Seperti halnya
bahasa, membaca dan menulis, kesulitan belajar matematika harus diatasi sedini mungkin.
Kalau tidak, siswa akan menghadapi banyak masalah karena semua bidang studi memerlukan
matematika yang sesuai. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan tekhnologi modern. Matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai
disiplin dan memajukan daya pikir manusia. perkembangan pesat dibidang tekhnologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang teori
bilangan, aljabar, analisis, teori dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan
tekhnologi di masa depan diperlukan penguatan matematika yang kuat sejak dini.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTs Negeri 2 Langkat ditemukan bahwa
siswa memiliki minat yang rendah serta tidak termotivasi ketika ingin mempelajari pelajaran
matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar yang tidak memuaskan ketika
dilakukannya tes terhadap siswa tersebut pada materi Garis dan Sudut, hasil tes awal
menunjukkan rata-rata hasil tes dari 35 siswa yakni 53,48 pada materi garis dan sudut. Hal itu

disebabkan karena siswa telah menganggap bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang
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sangat sulit dan faktor lain rendahnya hasil belajar matematika akibat proses pemilihan strategi
pembelajaran yang tidak tepat.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar
untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif
serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah-ubah, tidak pasti, dan kompetitif. Siswa sering mengalami
kesulitan memahami suatu materi dalam kegiatan pembelajaran matematika. Salah satu
penyebabnya adalah karena tidak terjadi hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
pengetahuan baru yang dipelajarinya, atau bahkan siswa belum memiliki kemampuan awal
atau pengetahuan awal.

Tindakan yang harus dilakukan para pendidik untuk perbaikan terhadap proses
pembelajaran adalah dengan memilih strategi pembelajaran yang tepat, salah satu strategi
pembelajaran yang dapat memperbaiki hasil belajar siswa adalah strategi pembelajaran peta
konsep (concept mapping). Strategi belajar peta konsep (concept mapping) merupakan satu
dari sekian banyak strategi pembelajaran yang ada, strategi peta konsep bertujuan untuk
membantu meningkatkan pengetahuan mengenai bahan-bahan baru, mengaitkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan awal yang telah ada pada pelajar sehingga menghasilkan
pembelajaran yang bermakna dalam kelas. Strategi belajar peta konsep (concept mapping) juga
dapat membantu menghindari miskonsepsi yang dibentuk siswa (Trianto, 2011). Oleh karena
itu pembelajaran yang menggunakan strategi belajar peta konsep (concept mapping) diduga
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Arens memberikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran peta konsep sebagai berikut:

Tabel 1. Langkah-langkah dalam membuat peta konsep

Langkah 1  Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah konsep

Langkah 2  Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang menunjang ide
utama

Langkah 3  Tempatkan ide-ide utama ditengah atau dipuncak peta tersebut

Langkah 4 Kelompokkan ide-ide sekunder disekeliling ide utama yang secara visual
menunjukkan hubungan ide-ide tersebut dengan ide utama

(Hartantio & Buditjajanto, 2014)

Berdasarkan langkah-langkah membuat peta konsep, peneliti menyusun sebuah peta
konsep yang berkaitan dengan materi Garis dan Sudut. Bentuk peta konsep inilah yang
diterapkan pada pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Adapun bentuk peta konsep yang

akan digunakan dapat dilihat pada gambar 1 berikut.



Rais & Nisa, Pengaruh Strategi Belajar Concept Mapping ... 7865

‘ Garis

Pengertian Kedudukan 2
Garis Garis
I T ] :
Garis : ) —
Sejajar Garis Berpotongan Garis Berimpit

Gambar 1. Peta konsep materi garis
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Gambar 2. Peta konsep materi sudut

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2011). Tujuan digunakannya metode eksperimen
karena pada penelitian ini ingin melihat pengaruh strategi belajar concept mapping terhadapa
hasil belajar siswa pada materi garis dan sudut pada kelas VII. Desain Eksperimen penelitian
yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan bentuk One-Group Prestest Posttest
Design.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII di MTs Negeri 2 Langkat berjumlah
200 siswa. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan teknik random sampling dimana
setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sample (Sugiyono, 2011b),
dengan menggunakan cara undian maka kelas V11-2 yang berjumlah 35 siswa terpilih menjadi
sampel penelitian. Instrumen penelitian menggunakan jenis tes uraian yang terdiri dari 10 item
pertanyaan untuk pretest dan 10 aitem pertanyaan untuk posttest. Pertanyaan pretest dan
posttest berbeda narasi soal namun mengukur indikator pembelajaran yang sama pada tiap-tiap
item pertanyaan. Tes yang digunakan telah melalui uji validitas secara isi dengan melibatkan
para expert judgement atau penilai ahli sebanyak 3 orang. Teknik analisis data penelitian

menggunakan statistik parametrik dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Uji hipotesis yang
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digunakan untuk melihat pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa adalah
uji sample berpasangan atau Paired Sample T-Test.

HASIL
Deskripsi Data Hasil Belajar sebelum diterapkan Strategi Belajar Concept Mapping

Di bawah ini disajikan deskripsi data hasil belajar sebelum diterapkan strategi belajar
concept maping berikut.

Tabel 2. Hasil statistik deskriptif sebelum perlakuan
Descriptives Statictics

Statistic Std. Error

Pretest N 35

Mean 53.74 1.578

Median 53.00

Variance 87.197

Std. Deviation 9.338

Minimum 36

Maximum 74

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dideskripsikan bahwa data pre-test diambil dari 35 siswa
yang menjadi partisipan dalam penelitian ini. Nilai pre-test berada pada rentang 36 hingga 74.
Rata-rata nilai yang diperoleh peserta adalah 53,74, dengan nilai tengah (median) sebesar
53,00. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan awal siswa berada pada kategori
sedang. Sebagian besar siswa memperoleh nilai antara 49 hingga 59,5. Sementara itu, nilai
simpangan baku sebesar 9,34 mengindikasikan adanya variasi nilai yang moderat di antara
peserta.

Deskripsi Data Hasil Belajar setelah diterapkan Strategi Belajar Concept Mapping

Deskripsi data hasil belajar setelah diterapkan strategi belajar concept mapping disajikan
dalam tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil statistik deskriptif setelah perlakuan
Descriptives Statictics

Statistic Std. Error
Posttest N 35
Mean 65.06 1.608
Median 66.00
Variance 90.467
Std. Deviation 9.511
Minimum 41

Maximum 86
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Dari tabel 3 di atas dapat dideskripsikan bahwa setelah perlakuan atau intervensi diberikan,
peserta kembali mengikuti tes akhir (post-test) guna mengukur dampak perlakuan terhadap
peningkatan hasil belajar. Berdasarkan data dari 35 peserta, nilai post-test yang diperoleh
berada dalam rentang 41 hingga 86. Nilai rata-rata (mean) setelah perlakuan menjadi sebesar
65,06, dengan median sebesar 66,00. Nilai rata-rata yang hampir sama dengan median
menunjukkan bahwa data memiliki sebaran yang relatif simetris. Simpangan baku sebesar
9,511 dan varians sebesar 90,467 mengindikasikan variasi nilai yang cukup moderat dan masih
dalam batas yang wajar. Data ini mengindikasikan bahwa kelas post test (setelah perlakuan)
menghasilkan rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum perlakuan

pada kelas yang sama.

Uji Prasayarat

Uji prasyarat yang digunakan pada penelitian ini hanya uji normalitas data. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui sebaran data sampel terhadap populasi terdistribusi secara normal
atau tidak (Sintia et al., 2022). Uji normalitas juga digunakan untuk mengetahui uji statistik yang
digunakan. Hasil pengujian normalitas diperoleh bahwa sebaran data sampel berdistribusi
normal yang berarti segala dampak yang terjadi pada ukuran sampel dapat dikatakan juga
berlaku untuk ukuran populasi. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data pre-test dan post-test berdistribusi normal, sebagai syarat penggunaan
uji statistik parametrik. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 35 peserta, maka digunakan
uji Shapiro-Wilk. Uji ini dipilih karena terbukti memiliki tingkat kepekaan (power) yang lebih
tinggi dibandingkan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, terutama pada ukuran sampel kecil (n
< 50). Shapiro-Wilk merupakan metode yang paling sensitif untuk menguji kenormalan data
dalam ukuran sampel kecil (Ghasemi & Zahediasl, 2012). Shapiro-Wilk direkomendasikan
sebagai salah satu pengujian normalitas yang paling andal untuk sampel kecil karena
kemampuannya mendeteksi penyimpangan dari distribusi normal secara akurat (Yap & Sim,
2011). Oleh karena itu, dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan metode
Shapiro-Wilk, dan hasilnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan jenis uji statistik yang
sesuai pada tahap analisis inferensial.

Tabel 4. Hasil uji normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
difference .109 35 200" 973 35 540

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Menurut interpretasi uji normalitas, data dianggap normal jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, sedangkan data tidak normal jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Berdasarkan
tabel 4. di atas, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,540. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data selisih

antara nilai post-test dan pre-test berdistribusi secara normal.

Uji Hipotesis Penelitian

Pada tahap sebelumnya, telah dilakukan uji prasyarat. Dengan terpenuhinya asumsi
normalitas di atas, maka analisis statistik inferensial selanjutnya, yaitu uji paired sample t-test,
dapat dilakukan secara tepat menggunakan pendekatan parametrik. Adapun hasil uji hipotesis
dalam penelitian dipaparkan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil uji paired sample t-test
Paired Samples Test
Paired Differences

Mean Std. Std. 95% Confidence Sig.
Deviation  Error  Interval of the t df (2-
Mean  Difference tailed)
Lower  Upper
Pair 1  postest - pretest 11.31 4.330 732 9.83 12.80 1545 34 .000

Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil uji menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan nilai dari
pre-test ke post-test adalah sebesar 11,31 poin, dengan simpangan baku sebesar 4,33. Interval
kepercayaan 95% untuk perbedaan rata-rata berada pada rentang 9,83 hingga 12,80. Ini
mengindikasikan bahwa perbedaan yang terjadi bersifat nyata. Paired Sample T-Test
menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga
hipotesis nol (HO) ditolak. Ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, di mana strategi
concept mapping berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa Kelas VII di MTs N 2
Langkat.

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi concept mapping Kelas VII
MTs N 2 Langkat memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada pelajaran matematika materi garis dan sudut. Hal ini tidak hanya tercermin dari
meningkatnya skor post-test, tetapi juga dari keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Concept mapping meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional (Chiou, 2008). Dalam penelitian tersebut, siswa yang

menggunakan peta konsep memperoleh skor post-test yang lebih tinggi (73,24) dibandingkan
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dengan mereka yang diajar secara tradisional (63,31). Temuan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan integrasi konsep-konsep yang lebih baik pada kelompok yang
menggunakan peta konsep. Strategi concept mapping mendorong siswa untuk secara aktif
mengorganisasi, menghubungkan, dan merefleksikan konsep-konsep yang dipelajari. Materi
ini memiliki banyak konsep yang saling berkaitan—seperti sudut lancip, sudut tumpul, sudut
berseberangan, sudut dalam berseberangan, dan hubungan antara garis sejajar—yang seringkali
membingungkan siswa jika tidak dipahami secara visual dan konseptual. Dalam hal ini,
concept mapping memfasilitasi siswa untuk menghubungkan dan mengorganisasi konsep-
konsep tersebut secara sistematis, sehingga mereka dapat melihat keterkaitan antar materi
secara utuh (Novak & Carias, 2008).

Strategi concept mapping bukan sekedar membantu dalam proses konstruksi pengetahuan
siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan siswa yang lebih tinggi, regulasi emosi yang lebih
baik, serta pencapaian akademik yang lebih optimal. Hal ini selaras dengan pendapat Evans &
Jeong (2023) bahwa penerapan concept mapping dapat meningkatkan performa akademik
dengan membantu siswa memvisualisasikan hubungan antar konsep, sehingga mendorong
pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini juga selaras dengan temuan dari Izzul et al., (2023)
bahwa concept mapping mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh baik dari
aspek perilaku, emosional, maupun kognitif—yang pada gilirannya berkontribusi pada
peningkatan Kkinerja akademik. Siswa menjadi lebih aktif bertanya, termotivasi dalam
menyelesaikan latihan, serta menunjukkan ketertarikan yang lebih besar selama pembelajaran
berlangsung. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
ketika siswa terlibat aktif dalam membangun pengetahuan melalui representasi visual seperti
peta konsep, mereka lebih mampu menginternalisasi materi secara bermakna. Dengan
demikian, strategi concept mapping tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi juga menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan reflektif. Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar secara signifikan. Salah satu penelitian meta-analisis yang dilakukan
oleh Nesbit & Adesope (2006) menunjukkan bahwa penggunaan concept mapping secara
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan, termasuk

matematika, melalui pemahaman konseptual yang lebih mendalam.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran Concept Mapping atau Peta Konsep dapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada bidang studi matematikan khususnya pada materi garis dan sudut. Hal
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ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum menerapakan Concept Mapping
atau Peta Konsep dan setelah menerapakan Concept Mapping atau Peta Konsep dimana nilai
rata-rata hasil belajar siswa setelah menerapakan Concept Mapping atau Peta Konsep jauh
lebih tinggi dibandingkan sebelum menerapkan Concept Mapping atau Peta Konsep ini. Oleh
sebab itu strategi pembelajaran Concept Mapping atau Peta Konsep dapat diterapkan di kelas-
kelas oleh para guru bidang studi matematika yang memiliki permasalahan pada hasil belajar

siswa yang rendah.

REKOMENDASI

Rekomendasi dari hasil penelitian ini yakni bagi guru bidang studi matematika yang
mengalami persentasi kesuksesan dalam melaksanakan pembelajaran pada materi garis dan
sudut dapat menerapkan Concept Mapping atau Peta Konsep. Adapun Penelitian ini hanya
terbatas pada materi sudut dan garis, belum dilakukan pada materi-materi pada bidang studi

matematika lainya.
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